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ABSTRAK

Banyak sistem kontrol miniatur rumah pintar yang dapat mengontrol peralatan listrik
pada miniatur rumah dengan menggunakan mikrokontroller bertujuan mengontrol
peralatan listrik yang digunakan. Namun sedikit yang menerapkan sistem kontrol
miniatur rumah pintar dengan penghemataan penggunaan energi listrik. Penghematan
penggunaan energi listrik harus diterapkan-karena kenaikan tarif dasar listrik semakin
meningkat yang disebabkan ketersedian minyak bumi dalam_menghasilkan energi
listrik yang semakin langkah.menjadikan dasar dibuatnya sistem kontrolpenggunaan
energi listrik padasminiatur rumah pintar hemat energi. Penelitian ini bertujuan
membuat sistem_kontrol yang dapat mengontrol penggunaan energi listrik: pada
miniatur rumah pintar dengan membandingkan penggunaan energitlistrik dengan pada
sistem: kontrol penerangan,sistem kontrol pendingin ruangan,dan sistem kontrol
pengisian air mode manual,dan mode otomatis' guna mengetahui besar ‘efektifitas
penghematan penggunaan energi listrik. Pada sistem kontrol penerangan kinerja sensor
HCSR-04,dan sensor BH-1750 sebagai.sensor jarak,dan sensor intensitas cahaya
matahari mempengaruhi nyala lampu LED.dengan besar penghematan sebesar 30 Wh
siang hari,dan 1,2 Wh malam hari. Pada sistem kontrol pendingin ruangan kinerja
sensar DHT-22 sebagal sensor suhu mempengaruhi kerja Cooling Fan dengan besar
penghematan 48,3 Wh suhu ruangan 32 °C,dan 2 Wh suhu 35 °C. Pada sistem kontrol
pengisian air kinerja sensor HCSR-04 sebagal sensorjarak ketinggian air dalam torrent
mempengaruhi nyala pompa air minum_dengan penghematan energi listrik sebesar
32,64 Wh.

Kata kunci . :Penggunaan energi listrik,sistem penerangan,sisem pendingin

ruangan,dan sistem pengisian air
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ABSTRACK

There are many miniature smart home control systems that can control electrical
equipment in miniature homes using an ESP32 microcontroller with the aim of
controlling the electrical equipment used. However, there are still a few who
implement a miniature smart home control system by paying attention to savings in the
use of electrical energy. This is the basis for creating a control system for the use of
electrical energy in a miniature energy-saving smart home. This research aims to
create a control system that can control the use of electrical energy in miniature smart
home by comparing the use of electrical energy in the period from 07:00 to 17:00 in
the lighting control system, air conditioning control system, and water filling control
system in manual mode, and in automatic mode. In the sensor lighting control system
used are HCSR-04, and BH-1750 as distance sensors, and sunlight intensity sensors to
provide input values to the ESP32 microcontroller to control LED lights. In the air
conditioning control system the sensor used is DHT-22 as a temperature sensor to
provide values input to the ESP32 microcontroller to control the Cooling Fan. In the
water filling control system, the sensor used is the HCSR-04 sensor as a water level
distance sensor in the torrent to provide input values to the ESP32 microcontroller to
control the working of the drinking water pump.

Key words -electrical energy usage,lighthing system,room cooling

system,water filling system.
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sistem kontrol miniatur rumah pintar adalah mekanisme kontrol yang meliputi
komponen input,komponen kontrol,dan komponen output yang diterapkan pada
miniatur rumah guna mengontrol peralatan listrik sehingga mempermudah penghuni
dalam mengoperasikan peralatanlistrik. Sistem kontrol miniatur rumah pintar yang ada
saat ini umumnya mengedepankan kontrol perlatan litrik guna kenyamanan,dan
keamanan penghuni sebagai contoh sistem pengaman gas bocor dengan menggunakan
sensor MQ5,dan aktuator alarm buzzer(Laitera et al. ; 2022),sistem ‘pengaman dari
maling dengan menggunakan.sensor infrared,dan aktuator buzzer alarm(Vitria et al. ,
2020),sistem pintu otomatis dengan.menggunakan sensor RFID,dan aktuator motor
servo(Teknik et al. , 2024),sistem pendingin ruangan dengan menggunakan sensor
DHT11,dan aktuator FAN (Rachmat Aulial, 2021),sistem penerangan otomatis
menggunakan teknologo loT(Rizky et al. , 2020),sistem kontrol peralatan listrik
dengan perintah suara(Rahayu, n. d. ),sistem kontrol suhu ruangan,dan gas bocor
dengan DHT 11,dan MQ5(Adhiluhung et al. , n. d. );sistem prediksi cuaca pada rumah
pintar(Fajrika hadnis Putra et'al. , n. d. ),sistem kontrol penerangan,dan penguncian
pintu dengan pesan suara(Tinggi Manajemen Informatika & Dumai Jalan Utama Karya Bukit
Batrem Dumai -Riau, 2019),dan sistem monitoring energi listrik beban AC dengan QR
code(Bayu et al. , 2021)

Berdasarkan ‘penelitian tersebut masih ada yang harus diperhatikan selain
mengedepankan sistem+kontrol tapi juga memperhatikan penggunaan.energi listrik
pada beban yang digunakan. Pentingnya memperhatikan penggunaan energi listrik
berguna untuk menciptakan sistem kontrol yang dapat menghemat penggunaan
penggunaan energi listrik pada miniatur rumah pintar. Hal ini disebabkan karena energi

listrik merupakan kebutuhan masyrakat yang sangat dibutuhkan dalam berbagai

Politeknik Negeri Jakarta
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kegiatan. Kebutuhan energi listrik berbanding lurus dengan banyaknya masyarakat
yang menggunakan energi listrik. Semakin banyak energi listrik yang digunakan maka
PLN juga memerlukan nergi minyak bumi sebagai penghasil energi listrik demi
memenuhi kebutuhan pelanggannya. Dengan semakin_banyak minyak bumi yang
digunakan maka semakin langka ketersediaan minyak bumi,dan. semakin meningkat
harga bahan bakar untuk menghasilkan nergi listrik. Menurut (Faza &+ Pratama, n. d.
)semakin mahal bahan"baku maka semakin mahal pula biaya produksi atau.tarif dasar
listrik (TDL) yang ditetapkan oleh.,PLN.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka munculah ide untuk membuat sebuah
sistem _kontrol miniatur rumah pintar ‘hemat energi dengan menggunakan
mikrokontroller ESP32. Dimana pada penelitian ini terdapat variable bebas yang
diperhatikan berupa suhu ruangan,jarak objek,intensitas cahaya,dan waktu berupa
pukul guna mengontrol variable terikat yaitu penggunaan energi listrik. Untuk
tercapainya tujuan penelitian maka dibuatlah beberapa sistem kontrol pada miniatur
rumah pintar hemat energi. Pertama sistem kontrol pendingin udara menggunakan
sensor DHT22,mikrokontroller ESP32,dan beban cooling Fan: Kedua sistem kontrol
penerangan menggunakan sensor BH1750,mikrokontroller ESP32,dan beban lampu
LED 12 VDC . Ketiga sistem  Kkontrol penerangan,dan pendingin. kamar mandi
menggunakan tombol sensor HCSR-04,mikrokontroller ESP32,beban LED 12
VDC,dan Cooling Fan. Kempat sistem kontrol pengisian air dengan menggunakan

sensor HCSR-04,mikrokontroller ESP32,dan beban‘Pompa air minum.

1.2 Perumusan Masalah
Perumusan masalah.yang dibahas dalam skripsi ini diantaranya.:

1. Bagaimana cara mensimulasikan sistem ™ kontrol penerangan,pendingin
ruangan,dan pengisian air pada mode manual,dan mode otomaatis?
2. Sejauh mana efektifitas penghematan penggunaan energi listrik pada miniatur

rumah pintar hemat energi?
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3. Berapa lama waktu yang diperlukan sistem kontrol miniature rumah pintar

dalam menghemat energi listrik dioperasikan sehingga mendapatkan hasil

effisiensi penghematan penggunaan enegi listrik?

Tujuan

Tujuan dari penulisan skripsi-int diantaranya:

1. Mampu mensimulasikan sistem kontrol rumah pintar hemat energi dengan
menggunakan miniatur rumah pintar.

2. Mengetahui berapa besar energi yang dihemat'dengan simulasi sistem
kontrol miniatur rumah pintar hemat energi.

3. Mampu mengetahui waktu penggunaan sistem kontrol
penerangan,pendingin udara,dan sistem pengisian air supaya dapat
menghemat penggunaan energi secara effisien

Luaran

Penulisan ini memiliki luaran sebagai berikut

il

Laporan skripsi dengan judul”Sistem_Kontrol Miniatur Rumah Pintar
Hemat Energi”.

Bahan referensi mahasiswa Teknik elektro dengan kajian judul ”Sistem
kontrol miniatur  rumah' pintar “hemat = energi”’memnggunakan ESP32
bebrasis 10T. ” atau sejenisnya.

Aurtikel ilmiah yang diupload ke jurnal SNTE.
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5.1 Kesimpulan

1. Pada sistem penerangan hal yang_perlu dilakukan adalah pastikan sistem terkoneksi
dengan internet,akun Blynk Legacy serang kota,dan sensor harus:terbaca terlebih
dahulu. Aapabilasistem sudah terkoneksi besar variabel intensiats cahaya matahari
harus dicekspada Blynk Legacy. Kemudian pastikan relay berfungsi pada mode
manual,dan mode otomatis dengann indikasi suara relay ketika tertrigger barulah

sistem:siap digunakan. Pada sistem penerangan otomatis besar intensitas cahaya

eyeder LabaN yIudeM|od Hijiw eydid yeH O

dengan rata-rata 700 lux dari waktu 7:00 hingga waktu 15:00 dapat menghemat
penggunaan energi listrik sebesar 30 Wh pada kondisi siang hari,dan 1,2 Wh pada
waktu malam hari.

2.Pada sistem pendingin ruangan hal yang.perlu dilakukan adalah pastikan sistem
terkoneksi dengan internet,akun Blynk Legacy serang kota,dan sensor harus terbaca
terlebih dahulu. Apabila sistem sudah terkoneksi besar variabel suhu ruangan
satu,dua,dan tiga harus dicek pada Blynk Legacy. Kemudian pastikan relay
berfungsi pada mode manual,dan mode otomatis.dengann indikasissuara relay ketika
tertrigger barulah sistem siap digunakan. Pada sistem pendingin ruangan otomatis
besar suhu dengan rata-rata 32 derajat celcius dari waktu 7:00 hingga waktu 15:00
dapat menghemat penggunaan energilistrik sebesar 48,3 Wh pada suhu 32 °C,dan
2 Wh pada suhu 35 °C,

3.Pada sistem penpengisian air hal yang perlu dilakukan adalah pastikan sistem
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terkoneksi dengan internet;akun Blynk Legacy serang kota,dan sensor-harus terbaca
terlebih dahulu. Apabila sistem-sudah. terkoneksi besar-variabel suhu ruangan
satu,dua,dan tiga harus dicek pada Blynk Legacy. Pada sistem pendingin pengisian
air otomatis kondisi ketinggian air yang konstan setelah terisi setinggi 17 cm dari
waktu 7:00 hingga waktu 15:00 dapat menghemat penggunaan energi listrik sebesar
32,64 Wh.
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Saran
1. Pengujian harus dilakukan lebih lama agar dapat menentukan kondisi real sistem

2. Lebih baik menggunakan PLC ketimbang mikrokontrolller.

5.2

Hak Cipta:
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta

/ @ :

POLITEKNIK /)
\ B0
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LAMPIRAN
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Penulis bernama Rayhan Mahfud Anwar. Lahir di Jakarta

15 Maret kan formal penulis

adal 4 Pagi lulus pada 009. Kemudian

s kan pendidikan Menegah Perts
n 2012. Kemudian melanjt

g akarta lulus pada
Menega
ian mel d
Airla jurusa ika.
m sistem pene

#include <WiFiClient.h:>
#include <BlynkSimpleEsp32.h>
#include <BH1758&.h>

#include <Wire.h>

BH175@ LightMeter;

char auth[] = "HiSWSTxWebtMTgB8hHT@7E4AeBXiTsiplsf";
char ssid[] = "RayhanMa";
char pass[] = "123456789";
int lampu satu=13;

int lampu_dua=12;

int pb_manual=15;

int pb_auto=4;

const int trigpin = 18;

const int echopin = 19;
#define sound speed ©.08034
#define cm_to inch @.39378l
long duration;

float distancecm;

float distanceinch;
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Gambar lampiran 1 Program sistem kontrol penerangan bagian variabel
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void setup() {
Blynk.begin{auth, ssid, pass,"iot.serangkota.go.id"”,Bese);
Wire.begin();
LightMeter.begin();
pinMode(lampu_satu,UTPUT);
pinMode(lampu_dua,0UTPUT);
pinMode(pb_manual,INPUT_PULLUP);
pinMode(pb_auto,INPUT_PULLUR});
Serial.begin(9688);
pinMode(trigpin, OUTPUT);
pinMode(echopin, INPUT);

ambar lampiran Z'tem kolpe‘ng‘)ag\ \\s\

void loop() {

Elynk.run();
BLYNK_WRITE(VE);
BLYNK_WRITE(V8);
digitalWrite(trigpin, LOW);
delayMicroseconds(2);
digitalWrite(trigpin, HIGH);
delayMicroseconds(18);
digitalWrite(trigpin, LOW);
duration = pulseIn(echopin, HIGH);
distancecm = duration * 8.342 / 28;
Elynk.virtualWrite(Vl,distancecm);
Serial.print({"distance cm");
Serial.println({distancecm);
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float lux=LightMeter.readlLightLevel();

Gambar lampiran 4 sistem kontrol pen op untuk Kkerja sensor
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int tekan_manual=digitalRead{pb manual});

int tekan auto=digitalRead(pb_auto);

if(tekan_auto==HIGH && tekan_manual==L0W){
digitalWrite(lampu_satu,LOW);

digitalWrite(lampu_ dua,LOW);

delay(l668);

digitallrite(lampu_satu,LOW);

digitalWrite(lampu_dua,LOW);

telse if(tekan_auto==HIGH && tekan_manual==HIGH){
digitalWrite(lampu_satu,HIGH);

digitalWrite(lampu_dua,HIGH);

delay(l868);

digitalWrite(lampu_ satu,HIGH);

digitalWrite(lampu_dua,HIGH);

telse if(tekan_auto==LOW && tekan_manual==HIGH && distancecm<15){
digitalWrite(lampu_satu,LOW);

telse if(tekan_auto==L0W && tekan_manual==HIGH && distancecm»>=15){
digitalWrite(lampu_satu,HIGH);

}\Il Hgs—d & § B

if(tekan_auto==L0OW && tekan_manual==HIGH && lux<léa)]
digitalWrite(lampu dua,LOW);

telse if{tekan auto==LOW && tekan manual==HIGH && lux>=188){
digitalWrite(lampu_dua,HIGH);

NECTR
JAKARTA

83




VLIEWIVE
[LEREL]
HINMILITOd

eyieyer 11abap Yiuyaiijod uizi eduey

s
b
(1]
=}
Q
c
=
T
Q
=
(=5}
Q.
o
=
3
[}
-
c
1
=
Q
=
=
(1]
T
(]
=]
Cr
=
Q
Q
=
<
Q
>
Q
s
Q
N—
Q
-
v
O
=
(1)
=
=
=
2
[
Q
m
=5
-
o
=
o
-
-
-]

N
Ooo
) ©
s 23
= @
Q@ c s
35S
=] =
e
3 a3
= o
3 c
=3 3
o c
5 x
563
5 x0T
m
3 =
) =
338¢
%5
= o
o
553
S8s
< B
o 3
o
9 @ P
Q 5
99 o
S =
8 o
8 ®7
c °
(7] m
® D >
£33 <
c 4
> 235
3073
@) <
s S
P
€93
===
27
2. °
o
s 2
o —
3 £
5 5
o
z 9
Q
~ =
5 T
T B
T =
B E
= @
o
=
=
=
=
ES
Q
-+
Q
<
o
=]
N—
Y
e
Q
=
w
c
Q
-
c
3
o
w
o
o
b4

\\{

X
)
e
)
o
-+
()

XL
Y
x
e
T
~-*
Y
S
*‘
O
=
=.
)
=
El
x
2
[
Q
[
=
e~
)
x
()
L |
-+
Y

—
S
5
o
E]
Q
3
o
S
Q
c
=,
T
w
o
o
o
Q
o
S
o
-
o
=
w
o
c
-
=
>
=
o
S
o
-
=
=
2
ld
o
E]
o
o
3
o
>
n
Y
=]
=g
=
3
=
o
E
Q.
o
E
3
o
3
<
o
o
=
-~
&
o
E
w
=
3
o
o
-

Program sistem pendingin ruangan

#include <WiFi.h»

#include <WiFiClient.h>»
#include <BlynkSimpleEsp32.h>
#include "DHT.h"

#define DHTPIN 21

#define DHTPINZ 18

#define DHTRPINZ 19

#define DHTTYPE DHT22

DHT dhtl1{DHTPIN, DHTTYPE);
DHT dht2(DHTPINZ, DHTTYFE);
DHT dht3(DHTPINZ, DHTTYPE);
char auth[] = "Hi9WSTxWetMTgBhHT87E4LeBXiTsip0st";
char ssid[] = "RayhanMa";
char pass[] = "123455678%";
int lampu_satu=13;

int lampu_dua=12;

int pb_manual_satu=15;

int pb_auto satu=4;

Gambar lampiran 6 Deklarasi sistem pendingin ruangan

void setup() {

Serial.begin(96@a);
Blynk.begin{auth, ssid, pass,"iot.serangkota.go.id",3888);
Serial.println({F{"DHTxx test!"));
dhtl.begin(};
dht2.begin(};
dht3.begin();
pinMode(lampu_satu,0UTPUT);
pinMode(lampu_dua,OUTPUT);
pinMade(pb_manual_satu, INPUT_PULLUP);
pinMode(pb_auto satu,INPUT_PULLUP};

Gambar lampiran 7 Void setup sistem pendingin ruangan
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vold loop() {
Blynk.run();
float h = dhtl.readHumidity();
float t = dhtl.readTemperature();
float h_dua=dht2.readHumidity();
float t_dua=dht2.readTemperature();
float h_tiga=dht3.readHumidity();
float t_tiga=dht3.readTemperature();
if (isnan{h) || isnan(t) || isnan(t_dua)|| isnan(h_dua) || isnan(t_tiga)}|| isnan(h_tiga)) {
Serial.println(F("Failed to read from DHT sensor!"));
return;
}
Blynk.virtualWrite(V3,t);
Blynk.virtualWrite(Vvo,t_dua);
Blynk.virtualWrite(vie,t tiga);

Gambar lampiran 8 Void loop pembacaan sensor dht sistem pendingin ruangan

int tekan_manual=digitalRead(pb manual satu);

int tekan otomatis=digitalRead(pb auto satu);

if({tekan _manual==L0OW && tekan otomatis==HIGH){
digitalWrite(lampu satu,LOW);
digitalWrite(lampu_dua,LOW);
delay(le@ea);
digitalWrite(lampu satu,LOW);
digitalWrite(lampu dua,LOW);

telse if(tekan_manual==HIGH &%& tekan otomatis==HIGH){
digitalWrite(lampu satu,HIGH);
digitalWrite(lampu dua,HIGH);
delay(le88);
digitalWrite(lampu_satu,HIGH);
digitalWrite(lampu dua,HIGH);

telse if(tekan manual==HIGH && tekan_ otomatis==L0W && t<31){
digitalWrite(lampu satu,HIGH);

telse if({tekan_manual==LOW && tekan otomatis==HIGH && t_ dua>31){
digitalWrite(lampu dua,LOW);

Gambar lampiran 9 void loop pemilihan mode manual,atau otomatis sistem.pendingin ruangan
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Program sistem pengisian air
#define BLYNK_PRINT Serial
#include <WiFi.h>

#include <WiFiClient.h>
#include <BlynkSimpleEsp32.h>

/f You should get Auth Token in the Blynk App.
// Go to the Project Settings (nut icon).
char auth[] = "HiSWsTxWetMTgB8hHf@7E4eBXiTsipOsf";

£/ Your WiFi credentials.
// Set password to "" for open networks.

char ssid[] = "RayhanMa";
char pass[] = "123456783";
const int trigpin=18;

const int echopin=19;

#define sound speed ©.8834
#define cm_to_inch @.3937@1
long duration;

il

long duration;
float distancecm;
float distanceinch;
float ketinggian; ' LITE KN I K
int pin_manuwal=15;

int pin_auto=4;
int relay satu=13;
int relay _dua=12;
int relay tiga=14;
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voild setup()

{
// Debug console

Serial.begin(966@);
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Blynk.begin({auth, ssid, pass,"iot.serangkota.go.id"”,3888);
pinMode(trigpin,OUTPUT);

pinMode(echopin, INPUT);

pinMode(pin_manual, INPUT_PULLUP);

pinMode(pin_auto, INPUT_PULLUPR);

pinMode(relay dua,0UTPUT);

pinMode(relay tiga,QUTPUT);

pinMode(relay satu,OUTPUT);

O ="

void loop()
1

eyeyer Labap yiuyaljod uizi eduey

digitalWrite(trigpin,LOW);
delayMicroseconds(2);
digitalWrite(trigpin,HIGH);
delayMicroseconds(18);
digitalWrite(trigpin,LOW);
duration=pulseIn{echopin,HIGH};
distancecm=duration®@.342/28;
ketinggian=1%-distancecm;
Serial.print{"ketinggian air kolam");
Serial.println{ketinggian);
BElynk.run();
Blynk.virtuallrite(V4,ketinggian);
delay(lees);
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mpiran 12 void loop sistem pengisian air
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int tekan_manual=digitalRead(pin_manual);

int tekan_auto=digitalRead(pin_auto);

if(tekan _manual==L0W && tekan_auto==HIGH){
digitalWrite(relay satu,LOW);
digitalWrite(relay dua,LOW);
digitalWrite(relay_tiga,LOW);
delay(le@ea);
digitalWrite(relay satu,LOW);
digitalWrite(relay dua,LOW);
digitalWrite(relay tiga,LOW);

telse if(tekan manual==HIGH && tekan_auto==HIGH){
digitalWrite(relay satu,HIGH);

digitalWrite(relay dua,HIGH};
digitalWrite(relay_tiga,HIGH);
delay(le@ea);

digitalWrite(relay satu,HIGH); ’
digitalWrite(relay dua,HIGH)};
‘diiitalwr‘ite { r‘elai tiia IHIGH : ;

telse if(tekan_manual==HIGH && tekan_auto==L0W && ketinggian<=17)
digitalWrite(relay satu,LOW);

lelse if(tekan manual==HIGH && tekan_auto==L0W && ketinggian»17){
digitalWrite(relay satu,HIGH);
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